BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development / R&D). Adapun yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah media pemebalajaran video blog (vlog). Ada beberapa
istilah tentang penelitian dan pengembangan Borg and Gall (1998) menggunakan
nama research and development yang merupakan proses atau metode yang digunakan

untuk memvalidasi dan mengembangkan produk, selanjutnya dinyatakan bahwa

by product we mean not only such thing as textbook, instructional film, and
computer softwere, but also methods such a methods of teaching , and

program such as drug educatioal program a staff deplopment program.

Yang dimaksud produk disini tidak hanya satu produk seperti buku teks flm
untuk pembelajaran dan perangkat lunak komputer tetapi juga metode, seperti metode
mengajar dan program seperti program pendidikan untuk mengatasi penyakit anak

yang minum minuman kerasdan program pengembangan staf.*®

Dalam penelitian ini tidak hanya menciptakan suatu prodak baru akan tetapi bisa
mengembangan produk yang telah ada. Hal ini sesuai dengan fungsi dari penelitian

pengembangan yaitu untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi

8 Sugiyono penelitian dan penembangan untuk bidang pendidikan managemen, sosial,
teknik. Bandung: Alfa beta 2016b hal. 28
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produk berarti produk itu telah ada dan peneliti hanya menguji efektifitas dan
validitas produk tersebut,seperti halnya prodak yang belum digunakan pada suatu
bidang, dalam hal ini pendidikan seperti proses pembelajaran, maka sangat
memungkinkan untuk dapat diterapkan pada bidang pendidikan. Mengembangkan
produk dalam arti secara luas dapat berupa memperbaharui produk yang telah ada

sehingga menjadi lebih praktis efektif dan efisien, atau menciptakan produk baru.*®

Sedangkan model yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE
adalah pengembangan model design instruksi menurut McGriff Model ini
memiliki kesederhanaan dan mudah dipahami, memiliki struktur yang tersusun
secara sistematis. Model penelitian pengembangan ADDIE termasuk kedalam
penelitaan pengembangan model procedural yang mengambarkan alur atau
langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk
tertentu, yang urutan langkah-langkah pada model tersebut harus dikuti secara
bertahap dari awal hingga akhir.®® Model pengembangan berorientasi kelas
menggunakan lima taahap yaitu analysis, design, develop, implemetnt, evaluet.™

Analysis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan

lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan.

49 Sugiyono ibid ha. 28

>0 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan Jakarata: Prena Media Grouf
2015 hal 284

>! Amir hamzah metode penelitian dan pengembangan Malang: literasi nusantara 2019 hal. 39
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Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan
development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk, implementation
adalah kegiatan menggunakan produk, dan evaluation adalah kegiatan menilai
apakan setiap langkah kegiatan dan produk yang telai dibuat sesuai dengan
spesifikasi atau belum.*?

1. Tempat dan waktu penelitian

penelitian ini bertempat di SMA dan SMK Malnu Pusat Menes lokasi tersebut di pilih
karena memeliki semua aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan dengan baik,

seperti

a. siswa tidak kesulitan untuk mendapatkan askses internet karena sekolah sudah
menyediakan layanan internet karena media yang dikembangkan pada

penelitian ini melibatkan jaringan internet

b. sekolah memiliki beberapa unit computer atau PC sehinga memudahkan
siswa untuk menyimak vido pembelajaran ketika berlangsung di dalam

ruangan kelas.
c. Lokasi penelitian masih terjangkau untuk di tempuh oleh peneliti.

d. kepala sekolah dan guru bidang study khususnya pada pendidikana agama

islam sangat terbuka dengan strategi dan media pembelajaran baru untuk

> Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 38



44

meningkatkan kreatifitas baik guru dan siswa dalam proses pemebelajaran
sehingga memudahkan peneliti untuk menjalankan dan mnyelesaikan

penelitian ini

penelitian ini dilakukan di semester ganjil tahun ajaran 2020 yaitu antara bulan

agustus sampai dengan bulan oktober

B. Prosedur Pengembangan
Model yang digunakan pada penelitain ini adalah model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Robert Maribe Branc
mengembangakan intruksional design (desain pembelajaran) dengan pendekatan
ADDIE, yang merupakan peroanjangan dari Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation.>® Berikut gambar model peengembangan ADDIE

pada gambar 1.

revision . revisi
Implemen - design

- revision
evision -

>3 Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 38
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Gambarl. model pengembangan dengan pendekatan ADDIE dari Robert Maribe Brance.>*

Berikut akan dijabarkan secara rinci tahapan pengembangan model ADDIE
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap ini yaitu melakukan analisis kebutuhan mengidentifikasi masalah
(kebutuhan) dan melakukan analisa tugas.>® Tahap analisis dilakukan dalam
rangka menganalisis materi yang akan digunakan dalam video blog (vlog) .
Tahap analisis ini dilakukan dengan survey lapangan. Tahap analisis sangat
diperlukan karena untuk menyesuaikan materi pembelajaran yang sedang
berlangsung di kelas dengan penelitan yang dilakukan.

a. Analisis terhadap materi pelajaran dilakukan melalui kegiatan survey
lapangan terkait dengan materi sumber daya alam untuk siswa SMA kelas X.
b. Analisis aspek untuk mengembangkan referensi berbasis video blog (vlog)
yang bersifat inovatif, menarik, mudah digunakan, mudah dipahami, dan
mudah dalam pengembangannya.
2. Tahap Design (Desain)

Pada tahap ini desain langkah yang dilakukan yang pertama adalah

merumuskan tujuan pembelajaraan yang specifik, measurable apilacable, dan

> Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 39

>> Amir hamzan metode penelitian peengembangan ibid 38
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realistic. Selanjutnya menysun tes disasarkan pada tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan kemudian menentuukan strategi pembelajran dan media yang
tepat untuk mencapai tujuan tersebut.”® Dalam tahap desain media vlog yang
dilakukan harus mempertimbangkan hal-hal berikut, yaitu :
a. Media disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif
Bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif serta mudah dipahami oleh peserta didik. Bahasa yang
komunikatif akan mengurangi tingkat kebosanan siswa dalam nyaksikan
video.
b. Visualisasi Materi
Materi divisualisasikan dengan soal evaluasi dalam bentuk
penayangan dalam video. Panyajian materi berupa teks soal dan gambar
sehingga dapat menarik perhatian siswa serta memotivasi siswa untuk
mengerjakan evaluasi.
Komponen tersebut akan dimasukkan ke dalam penyusunan bagian-
bagian vlog yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru
Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru berisi ketentuan yang
harus diketahui, dipahami, dan diikuti siswa dan guru selama

menggunakan vlog. Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru berfungsi

*® Amir hamzah ibid hal 39.
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untuk memberi arahan agar selama menggunakan vlog tidak mengalami
kesulitan dan dapat digunakan secara maksimal.
2) Deskripsi Pembelajaran
Deskripsi pembelajaran berisi standar kompetensi, kompetensi
dasar dan tujuan sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah.
Tujuan berisi kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari materi
yang disajikan. Tujuan ini berfungsi agar pembelajaran dapat terarah.
3) Materi
Materi evaluasi yang diberikan pada media vlog adalah materi
ajar PAI di SMA dan SMK Malnu. Materi ini disajikan dalam bentuk
video pembelajaran, audio dan gambar serta penjelasan berbentuk
tulisan .
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini yaitu mewujudkan desain yang sudah di susun menjadi
kenyataan, artinya jika dalam desain diperlukan suatu softwere berupa
multemida pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangakan. Satu
langkah penting dalam pengembangan adalah uji coba sebelum
diimplementasikan.”” Tahap ini merupakan tahap pengembangan dari tahap
desain. Tahap pengembangan merupakan tahap dilakukannya validasi dan

review oleh validator dan pengguna. Validator merupakan dosen ahli yang

>” Amir hamzah ibid 39
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terdiri dari ahli media, ahli materi dan guru . Sedangkan pengguna merupakan
para siswa di sekolah. Validator dan pengguna berfungsi untuk memberikan
penilaian dan masukan untuk dapat dijadikan perbaikan sebelum masuk ke
tahap implementasi.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan langkah nyata untuk menerapkan sistem
pembelajaran yang dibuat artinya pada tahap ini semua yang telah
dikembangakan diinstal atau diatur sedemikian rupa sesuai dengan peran atau
fungsinya agar bisa diimplementasikan.®® Setelah dilakukannya validasi,
dilakukan tahap implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap
mewujudkan dan menerapkan video blog atau vlog yang telah dibuat kepada
siswa dan guru SMA Malnu. Tahap implementasi berfungsi untuk mengetahui
respon siswa dan guru dalam menggunakan media vlog

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, media ini sebagai ulangan harian pelajaran PAI
dengan materi. Proses evaluasi dilaksanakan pada dua jam pembelajarannya.
Dalam dua jam pembelajaran siwa dibagi menjadi beberpa kelompok yang
setiap kelompoknya terdapat enam peserta. Tiap kelompok diberikan

kesempatan untuk myekasikan vedio pembelajaran unuk bahan evaluasi.

*8 Amir hamzah ibid 39
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C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk memperoleh data hasil penggunaan
media pembelajaran yang dibuat. Dari data yang diperoleh, dapat diketahui
kelayakan dan keefektifan dari media pembelajaran tersebut.

1. Desain Uji Coba

Dalam hal pengujian Richey menyatakan bahwa ada lima pendekatan yang
berbeda dalam pengujian validitas produk, tiga macam untuk pengujian validitas
internal yaitu melalui expert review (pendapat ahli), use ability documentation
and component investigation, dan ada dua macam dalam pengujian validitas
external vyaitu: filed evaluation (evaluasi lapangan), and control testing

(pengujian experiment dengan adanya kelompok kontrol). *°
Dalam penelitian pengembangan pengujian internal digunakan untuk
menguji rancangan produk dan produk yang telah dikembangakan. Penguji
internal pada umumnya didasarkan pada pendapat dan penilaian para ahli
(expert) serta praktisi. Lingkup pengujian rancangan produk tergantung pada
level atau desain penelitian dan pengembangan yang digunakan . dalam
penelitian pengembangan mempunyai 4 macam desain yang dapat dilihat dari
tingkat kesulitan yaitu level 1 : meneliti tanpa menguji( tidak membuat dan
tidak menguji produk). Level 2 : menguji tanpa meneliti) level 3 meneliti dan

menguji dalam upaya ,mengembangkan produk yang telah ada. Level 4:

> Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 450
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meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru.®® Adapun desian
pengujian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu desain level 3
menguji dan meneliti dalam upaya mengembangkan produk yang telah ada.

Berikut gambar desin uji coba level 3

Studi leteratur

Penelitian / \ Perencanaan Pengujian

produk yang pengembanga internal

telah ada \ Penelitian n produk

lapangan /
\ 4

Uji coba lap - Revisi Uji coba lap Pengemban Revisi
utama produkl @—[ terbatas 4= gan produk 4| desain
Revisi Uji coba lap Revisi produk 3 Diseminasi Dan
produk 2 —| operasional —> — | implementasi

Gambar 2. Desain Uji Coba Produk. Menurut Richey.®*
(meneliti dan menguji untuk pengembangan produk yang telah ada)

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Ahli Materi
Ahli materi yang diperlukan yaitu dua ahli. Satu dosen Universitas

islam Negri Sultan Maulana Hasanudin Banten yang menguasai materi

60 Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 451

ot Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 454
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pembelajaran PAI serta satu dosen dari lembanga atau universitas lain yang
mengasai materi
b. Ahli Media
Ahli media yang diperlukan ahli yaitu satu dosen Universitas Islam
Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Kriteria penilaian ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada table

dibawah ini ®

presentase Tingkat validitas Keterangan
76% - 100% Valid Tidak perlu revisi
50 % - 75% Cukup valid Perlu adanya sedikit revisi
26% - 49 % Kurang valid Revisi sebagian
0% -26 % Tidak valid Reuvisi total

Table 3.1 kriteria validasi media pembelajaran
c. Pengguna
Pengguna yang diperlukan yaitu siswa dan guru kelas X SMA dan
SMK Malnu pusat menes
3. Jenis Data
Data yang diperoleh dari penelitian pengembangan adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari nilai rata-rata angket dalam uji
evaluasi dari aspek kelayakan isi, bahasa, gambar, dan penyajian. Angket yang

disajikan menggunakan skala Likert. Dalam penelitian pengembangan skala

%2 Tomi tanu dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berdasarkan Konsep Tpack Pada Materi Garis
Sudut Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Vol 3 No 3 Mei 2020 P 207
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likert digunakan untuk mengembangkan istrumen yang digunakan dalam
mengukur sikap, persepsi , dan pendapat seseorang atau sekelompok orang
terhadap potensi permasalahan sua dan suatu objek, rancangan suatu produk
proses membuat  produk dan prodduk yang telah dikembangkan atau
diciptakan.® Pilihan dalam skala likert berjumlah ganjil dan yang paling sering
digunakan adalah dengan lima pilihan seperti sangat setuju, setuju, ragu, tidak
setuju sangat tidak setuju. Skor untuk pernyataan positif adalah 5,4,3,2,1 dan
skor untuk pernyataan negative adalah 1, 2, 3, 4, 5.** Data yang terkait dengan

berupa skor angket, yaitu :

a. Sangat Baik (SB) =5
b. Baik (B) =4
c. sedang =3
d. kurang baik =2
e. Sangat Kurang (SK) =1

Sedangkan angket respon siswa menggunakan skala Likert yang tersusun dari

pernyataan dalam kalimat positif dengan ketentuan skor, yaitu :

a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
c. Ragu-ragu =3

63 Sugiyono metode penelitian dan pengembangan untuk bidang pendidikan mannagemen sosial dan
teknik bandung: Alfa Beta 2016. 165

64 Supardi penilaian autentik pembelajaran afektif kognitif dan psikomotorik, Jakarta: raja grapindo
persada 2016. P 40
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d. Tidak Setuju (TS) =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Data Kualitatif diperoleh dari hasil pendeskripsian hasil data kuantitatif.
Dari hasil kualitatif dideskripsikan mengenai kelayakan media pembelajaran

yang dikembangkan.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dibutuhkan pengumpulan data. Pengumpulan data
diambil dengan menggunakan instrumen yaitu angket. Angket berisi pertanyaan
terkait dengan kalayakan penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan.
Instrumen angket terkait dengan uji validasi ditujukan kepada dosen ahli sesuai
dengan bidangnya yaitu dengan angket terbuka. Sedangkan instrument angket
terkait dengan respon pengguna ditujukan kepada siswa adalah angket tertutup.®
Penghitungan angket data kuantitatif berupa penilaian angka dari angket ahli

dan uji coba kelompok kecil menggunakan skala likert.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dan kualitatif, dalam penelitian pengembangan analisis data kuantitatif

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh subjek atau responden atau sumber

® Dian fatmala, Development Of Learning Media As Interactif Multimedia Based Android On
Plante Material For Semor High School In Using Eclipse Galileo Biodik vol 2 no 1 juni 2016
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data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variable dari seluruh responden menyajikan data dari tiap variable
yang diteliti, dan juga melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah. ®® Data penelitian diolah dengan menggunakan analisis statistik dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

YF
=—X 0
P SN 100%
Keterrangan:
P = presentasi

>F = Skor jawaban
YN = Skor total. %’

Tabel 3. 2 . skala interpretasi kelayakan dan kemenarikan. ®

Interval Kriteria
0%-20 % Tidak baik
21%-40% Kurang baik
41%-60% Cukup
61%-80% Baik

81%-100% Sangat baik

66 Sugiyono penelitian pengembangan 2016. Hal 253
*” Dian fatmala Biodik Vol 2 No 1 juni 2016 p 3

%M Igbal Dkk Pengembangan Video Blog Chanel Youtube Dengan Pendekatan Stem Sebagai Media
Alternative Pembelajaran Daring Jurnal Kelitbangan Vol 7 No 2 Agustus 2019 p 137
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Untuk mengetahui hasil validitas produk dan kelayakan produk, peneliti
menggunakan pembatasan frekuensi dan juga rentang. Apabila data uji coba
kevalidan masuk ke kategori baik lebih dari 61 maka dinyatakan pengembangan

media vlog layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.



